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ABSTRAK
Pemanfaatan tanah lahan gambut sebagai kompos belum banyak dilakukan.

Penelitian pendahuluan mengenai hal tersebut dilakukan dengan mengkomposkan tanah 
lahan gambut dengan bantuan A. niger dan stimulator EM4. Kemudian diujikan kepada 
tanaman jagung. Hasil penelitian menunjukkan bahwa kompos tanah gambut terbaik 
diperoleh dari perlakuan penambahan spora A. niger sebanyak  15 ml  dengan lama 
pengomposan 3  minggu. Kompos tersebut memiliki kadar rasio C/N terendah dibandingkan 
perlakuan lain yaitu 0.46% dan kadar P total sebesar 195 ppm. Rata-rata berat kering akar, 
batang, daun serta pipilan jagung memiliki pola yang relatif sama, mengalami kenaikan pada 
pemberian kompos tanah gambut dengan penambahan spora A. niger 7.5 ml dengan lama 
pengomposan 1 minggu, yaitu berturut-turut 1.2gr, 0.7gr, 3.5gr dan 0.11gr. Kompos tanah 
gambut hanya memberikan pengaruh yang nyata pada berat kering daun. Berat kering daun 
tertinggi (3.5 gr) diperoleh dari pemberian kompos tanah gambut dengan penambahan spora 
A. niger 7.5 ml, pengomposan 1 minggu.

PENDAHULUAN

Gambut merupakan sisa 

timbunan tumbuhan yang telah mati 

dan diuraikan oleh bakteri anaerobik 

dan aerobik menjadi komponen yang 

lebih stabil.  Selain zat organik yang 

membentuk gambut, juga terdapat zat 

anorganik dalam jumlah yang kecil.  

Zat organik pembentuk gambut sama 

dengan tumbuhan dalam perbandingan 

yang berlainan sesuai dengan tingkat 

pembusukannya. Zat organik yang 

terdapat pada gambut antara lain 

selulosa, lignin, dan humus.  Unsur-

unsur pembentuk gambut antara lain 

karbon (C), hidrogen (H), nitrogen (N), 

dan oksigen (O) (Sukandarrumimidi, 

1995).

Makin sempitnya lahan subur 

menyebabkan pengembangan pertanian 

dan perkebunan bergeser ke lahan

gambut. Lahan gambut lebih 

diperuntukkan bagi pengembangan 

pertanian di kawasan Asia, termasuk 

Indonesia.  Dari segi potensi luas 
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gambut, Indonesia merupakan negara 

keempat terbesar di dunia dengan luas 

sekitar 17 juta hektar (Notohadiprawiro, 

1996), namun baru sekitar 0,531 juta 

hektar yang telah dimanfaatkan, 

terutama untuk pengembangan 

pertanian (Dwiyono dan Rachman, 

1996). 

Laju perombakan lahan 

gambut berlangsung lambat.  

Lambatnya perombakan pada tanah 

gambut karena aktivitas 

mikroorganisme yang rendah.  Hal ini 

dipengaruhi antara lain oleh potensi 

redoks, nisbah C/N, pH, suhu, dan 

kadar lengas.  Hasil penelitian 

Komariah et al. (1993) menunjukkan 

penggunaan mikro-organisme 

perombak selulosa dapat meningkatkan 

ketersediaan hara dan pH gambut, 

tetapi belum mampu menurunkan 

nisbah C/N.

Penggunaan kompos sebagai 

pupuk organik yang ramah lingkungan 

sering memperoleh kendala berkaitan 

dengan lama pembuatannya. Effective 

microorganism 4 (EM4) mampu 

mengaktifkan mikroorganisme yang 

telah ada dalam suatu tempat, misal 

sisa-sisa tanaman dan tanah.  Hasil 

penelitian Harijati, dkk. (1996) 

menunjukkan bahwa, berdasarkan sifat 

fisik kompos yang dihasilkan, EM4 

merupakan bahan stimulator tercepat 

dalam pembuatan kompos dibanding 

bahan stimulator lain, misalnya pupuk 

kandang dan urea.

A. niger adalah salah satu 

fungi selulolitik yang memiliki potensi 

untuk aplikasi bioteknologi 

dekomposisi lignoselulosa (Fikrinida, 

2002).  Weber, dkk. (2003) 

menambahkan bahwa fungi tanah 

mikro genera  A. niger, Coniothyrium, 

Paecilomyces, Penicillium and 

Trichoderma sangat baik dalam 

mendekomposisi kayu.  Berdasarkan 

hal tersebut penambahan A. niger  pada 

pengomposan campuran tanah lahan 

gambut dan EM4 diharapkan dapat 

mempercepat laju perombakan tanah 

lahan gambut yang digunakan. 

Bagaimana pengaruh kompos 

tersebut terhadap tanaman di lapangan 

perlu dikaji. Pada penelitian kali ini, 

tanaman jagung (Zea mays L) 

digunakan sebagai tanaman 

percobaan. Hal ini mengingat sifat-

sifatnya yang sensitif terhadap 
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kandungan bahan organik tanah atau 

kompos (Rukmana, 1994).

METODE PENELITIAN

Penelitian diawali dengan 

pembuatan kompos dan dilanjutkan 

dengan penanaman benih jagung. 

Pembuatan kompos diawali dengan 

pengumpulan bahan baku (sampel 

tanah gambut. Gambut yang telah 

diperoleh ditambahkan dengan 

pemberian bahan stimulator EM4 

dengan volume yang sama untuk 

semua perlakuan dan penambahan

spora A. niger sebanyak 7.5 ml, 15 ml 

dan 22.5 ml (dengan asumsi bahwa 1 

ml A. niger memiliki kepadatan spora ± 

4.66 x 104)  kemudian diaduk. Bahan 

kompos tersebut kemudian dimasukkan 

kedalam plastik steril, dan diinkubasi 

selama 1, 2 dan 3 minggu. 

Penanaman jagung sebagai 

tanaman uji dilakukan setelah proses 

pengomposan selesai. Proses 

penanaman diawali dengan pengolahan 

media tanam berupa campuran pasir 

steril dengan kompos dengan 

perbandingan 1:2. Media tanam

dimasukan dalam polibag, kemudian 

ditanam bibit jagung berusia satu 

minggu. Penyiraman dilakukan tiap 

hari sampai dengan waktu panen.

Tinggi tanaman dan jumlah produksi 

tongkol jagung diamati. Berat kering 

pipilan jagung dan kadar lengas tanah

sebagai parameter pendukung juga 

diamati.

HASIL

Pengomposan tanah gambut 

Hasil penambahan A. niger

pada pengomposan tanah lahan gambut 

dengan stimulator EM 4  menunjukkan 

berpengaruh nyata terhadap kadar C 

dan P (Gambar 1).
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Gambar. 1  Grafik kadar C (a) dan kadar P (b)  pada lama pengomposan berbeda (0-3 
Minggu) dengan penambahan A. niger dengan volume berbeda (0, 7.5, 15, 22.5)
ml. 

Kadar C relatif semakin 

menurun dengan meningkatnya volume  

A. niger yang ditambahkan, sedangkan 

kadar P semakin meningkat dengan 

meningkatnya volume A. niger yang 

ditambahkan pada lama pengomposan 

3 minggu. Kadar C bervariasi pada 

lama pengomposan 0-2 minggu pada 

seluruh penambahan A. niger  

sedangkan kadar P relatif stabil 

(Gambar 3).

Kadar C terendah diperoleh dari 

penambahan A. niger sebanyak 15 ml 

dengan lama pengomposan 3 minggu, 

yaitu sebesar 0.33%. Kadar P tertinggi   

diperoleh   dari penambahan A. niger

sebanyak 22.5 ml dengan lama 

pengomposan 3 minggu yaitu sebesar 

303 mg/L.

Penambahan A. niger pada 

pengomposan tanah lahan gambut 

dengan stimulator EM 4 tidak 

berpengaruh terhadap kadar N maupun 

rasio C/N (gambar 2). 
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Gambar. 2  Grafik kadar  N dan rasio C/N pada lama pengomposan berbeda (0-3 Minggu) 
dengan penambahan A. niger dengan volume berbeda (0, 7.5, 15, 22.5) ml. 

Pertumbuhan tanaman jagung

Tinggi tanaman jagung pada 

pemberian kompos tanah gambut 

bervariasi (Gambar 3). Tanaman 

jagung tertinggi (83 cm) diperoleh dari 

pemupukan dengan kompos lahan 

gambut yang diinokulasi A. niger : 22.5 

ml, selama 3 minggu pengomposan.

Tanaman jagung terendah (65 cm) 

diperoleh dari pemupukan dengan 

kompos lahan gambut yang diinokulasi 

A. niger : 22.5 ml, selama 0 minggu 

pengomposan.

Gbr. 3  Tinggi tanaman jagung pada lama pengomposan berbeda (M0:0,M1:1,M2:2,M3:3
Minggu) dengan penambahan A. niger dengan volume berbeda (A0:0,A1: 7.5, 
A2:15,A3: 22.5) ml. 
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Berat kering rata-rata akar, 

batang, daun dan pipilan jagung 

bervariasi (gambar 3). Berat kering 

akar, tajuk dan pipilan jagung memiliki 

pola yang sama yaitu tinggi pada 

pemberian kompos tanah gambut yang 

diinokulasi A. niger sebanyak 7.5 ml 

dengan lama pengomposan 1 minggu

yaitu masing-masing sebesar 1.2 gr, 

0,7 gr, 3.5gr dan 0.26 gr. Berat kering 

rata-rata akar tertinggi adalah 1.6 gr 

dari pemberian kompos tanah gambut 

yang diinokulasi A. niger sebanyak 

22.5 ml dengan lama pengomposan 1 

minggu. Berat kering rata-rata batang 

tertinggi adalah 1.5 gr dari pemberian 

kompos tanah gambut yang diinokulasi 

A. niger sebanyak 7.5 ml dengan lama 

pengomposan `1 minggu. Berat kering 

rata-rata daun tertinggi adalah 3.5 gr 

dari pemberian kompos tanah gambut 

yang diinokulasi A. niger sebanyak 7.5 

ml dengan lama pengomposan 1 

minggu. Berat kering rata-rata pipilan 

tertinggi adalah 1.1 gr dari pemberian 

kompos tanah gambut tanpa diinokulasi 

A. niger dengan lama pengomposan 2

minggu. 

Gambar. 4  Grafik rata-rata berat kering akar, tajuk dan pipilan jagung pada lama 
pengomposan berbeda (M0:0,M1:1,M2:2,M3:3 Minggu) dengan penambahan 
A. niger dengan volume berbeda (A0:0,A1: 7.5, A2:15,A3: 22.5) ml.
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PEMBAHASAN

Pengomposan lahan gambut 

dilakukan dengan menambah EM4 

selain spora A. niger. Penambahan

EM4 ditujukan agar A. niger dapat 

tumbuh dengan baik dan mempercepat 

dekomposisi, namun hasil penelitian ini 

menunjukan dekomposisi berjalan 

kurang baik karena tidak adanya 

sinergisme antara A. niger dan EM4. 

Hal tersebut kemungkinan terjadi 

karena sifat mikroba dalam EM4 tidak 

mendukung pertumbuhan A. niger.

Wididana (1993) menyatakan bahwa 

EM4 mengandung 90% bakteri 

fermentasi dari genus Lactobacillus

dan bakteri penghasil asam 

laktat. Komposisi EM4  yang sebagian 

besar mengandung bakteri Lactobcillus

kemungkinan memberikan kondisi 

yang terlalu asam yang dapat 

menghambat pertumbuhan A. niger

meskipun A. niger merupakan 

cendawan yang toleran asam. Rahmini 

(2007) dalam penelitiannya juga

memperlihatkan bahwa pada EM4 

tidak terdapat bakteri selulolitik, 

sehingga dalam penelitian ini kerja A. 

niger tidak terbantu.

Penambahan A. niger pada 

pengomposan ini dapat membantu 

merubah sifat kimia tanah. Hal tersebut 

dapat dilihat dari hasil analisis C, N 

dan rasio CN pada lama pengomposan 

0, 1, 2, 3 minggu terjadi variasi pada 

tiap penambahan volume A. niger. 

Rasio CN terendah (0,46 %) diperoleh 

dari pengomposan tanah gambut 

dengan penambahan spora A.niger 15 

ml dengan lama pengomposan 3 

minggu. Berdasarkan hasil tersebut 

dapat diketahui bahwa selain 

penambahan A. niger masa inkubasi 

berpengaruh terhadap rasio CN. Pada 

masa inkubasi 3 minggu dengan 

volume 15 ml diperkirakan merupakan 

kondisi terbaik bagi A. niger untuk 

membantu penyediaan zat-zat organik 

tanah pada pengomposan ini.

Faktor yang mempengaruhi 

pertumbuhan tanaman adalah elemen 

esensial, salah satunya berupa Nisbah 

C/N. Nisbah C/N tanah gambut relatif

tinggi umumnya dalam kisaran 20-45 

(Radjagukguk, 1993; Suryanto, 1994;).  

Karena tingginya nisbah C/N ini, tanah 

gambut membutuhkan cukup banyak 

tambahan N untuk mencapai produksi 

tanaman yang memuaskan.
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A. niger merupakan salah satu 

fungi yang memiliki kemampuan untuk 

membantu penyediaan hara, seperti P,

bagi tanaman.  Pada penelitian ini 

penambahan spora A. niger pada 

berbagai volume menyebabkan 

perbedaan kandungan P total kompos.

Berdasarkan hasil analisis P tertinggi

diperoleh dari kompos tanah gambut 

dengan penambahan spora  A. niger

22.5 ml selama 3 minggu pengomposan, 

yaitu sebesar 303 mg/L.  

Banyak faktor yang 

mempengaruhi kondisi tersebut antara 

lain jumlah volume A. niger yang 

berkaitan erat dengan lama 

pengomposan. Diperkirakan A. niger

dengan volume 22,5 ml pada lama 

pengomposan 3 minggu memiliki 

kemampuan paling potensial untuk 

membantu penyediaan kadar P tanah. 

Sehingga perlu dikaji lebih lanjut 

tentang kombinasi perlakuan ini.

Pengaruh pengomposan pada 

pertumbuhan tanaman jagung terlihat 

dari berat kering akar, batang, daun 

serta pipilan jagung (Gambar 4). Rata-

rata berat kering akar, batang, daun

serta pipilan jagung bervariasi pada 

tiap-tiap perlakuan. Keempatnya

memiliki pola yang relatif sama, 

mengalami kenaikan pada pemberian 

kompos tanah gambut dengan 

penambahan spora A. niger 7.5 ml 

dengan lama pengomposan 1 minggu, 

yaitu berturut-turut 1.2 gr, 0.7 gr, 3.5 gr

dan 0.26 gr.

Mekanisme pengaruh kompos 

dalam mengontrol pertumbuhan 

tanaman dapat melalui efeknya 

terhadap sifat kimia, fisik dan biologi 

tanah.  Melalui penelitian ini 

diperlihatkan bahwa kompos tanah 

gambut yang dikombinasikan dengan 

A. niger hanya memberikan pengaruh 

yang nyata pada berat kering daun.

Berat kering daun tertinggi (3.5 gr) 

diperoleh dari tanaman jagung yang 

diberi tanah gambut yang dikomposkan 

dengan penambahan spora A. niger 7.5 

ml dengan lama pengomposan 1 

minggu. 

Berat kering daun merupakan 

salah satu indikator penting dalam 

komponen pertumbuhan tanaman 

jagung. Berat kering tanaman 

merupakan penimbunan hasil asimilasi 

CO2 sepanjang masa pertumbuhan 

(Krishnawati, 2003). Kompos tanah 

gambut terbaik yang menghasilkan 
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berat kering tajuk terbaik memiliki N 

total 75%, P  total 77.87 mg/L dan C/N 

rasio 3.51 % . Pemberian kompos 

tersebut  meningkatkan kandungan hara 

dan mikroorganisme yang dapat 

meningkatkan pertumbuhan tanaman.

KESIMPULAN

Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa kompos tanah gambut terbaik 

diperoleh dari perlakuan penambahan 

spora A. niger sebanyak  15 ml  dengan 

lama pengomposan 3  minggu. Kompos 

tersebut memiliki kadar rasio C/N 

terendah dibandingkan perlakuan lain 

yaitu 0.46%. dan kadar P total sebesar 

195 ppm. Kompos tanah gambut hanya 

memberikan pengaruh yang nyata pada 

berat kering daun. Berat kering daun 

tertinggi (3.5 gr) diperoleh dari 

pemberian kompos tanah gambut 

dengan penambahan spora A. niger 7.5 

ml, pengomposan 1 minggu.

Saran

Perlu pengkajian lebih lanjut 

mengenai  variasi konsentrasi A. niger

dan lamanya pengomposan, terutama 

pada volume berkisar 15 ml spora A. 

niger dengan lama pengomposan 3 

minggu. Perlu pengkajian lebih lanjut 

mengenai  pengaruh kompos terhadap 

pertumbuhan tanaman jagung.
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